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Industri akuakultur intensif menghadapi dua masalah utama dalam
aplikasinya, yang pertama adalah penurunan kualitas air yang disebabkan oleh
konsentrasi tinggi dari metabolit dan yang kedua adalah pemanfaatan pakan alami
rendah dalam kegiatan budidaya dengan intensitas pertukaran air yang tinggi.
Untuk itu perlu upaya mengubah senyawa nitrogen yang bersifat racun (amoniak)
menjadi nitrat. Pengendalian jumla}l amomatk dapat dilakukan dengan penerapan
teknologi bioflok. Mengembangka.n ‘pieflok akair'i‘ memaksimalkan kontribusi
pakan alami dan akanp membantu menmgkat& produksi Budidaya.
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diamati adalah jenis dan jumlah masing-masing fitoplankton yang berasosiasi
pada bioflok. Parameter pendukung yang diamati adalah rasio C/N dan N/P air,
pH, temperatur, dan DO. Analisis data menggunakan Analisis Ragam Varian
(ANAVA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian probiotik dengan jenis
yang berbeda memberikan pengaruh perbedaan yang tidak nyata diantara
perlakuan terhadap hasil pengamatan. Nilai indeks keragaman (H’) tertinggi
terjadi pada perlakuan C di hari ke-34 yaitu sebesar 0,49. Sedangkan nilai indeks
dominansi (C) tertinggi terjadi pada perlakuan A dan B di hari ke-21 yaitu sebesar
0,99.
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